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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar tidak hanya dilakukan dalam ruang kelas saja,

melainkan dapat pula dilakukan di luar kelas. Seperti halnya kegiatan

ekstrakurikuler yang dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu

bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok orang, misalnya olah

raga, kegamaan, kesenian dan berbagai macam keterampilan yang

diselenggarakan di sekolah di luar jam pelajaran biasa. Pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler ini antara satu sekolah dengan sekolah yang lain

bisa saling berbeda.

Jika diamati lebih seksama, sesungguhnya kegiatan ekstrakurikuler

ini tidak kalah penting. Kegiatan ekstrakurikuler sebagai media

pembinaan dan pengembangan kemampuan, minat dan bakat para siswa

mengandung nilai-nilai yang cukup baik bagi proses pendewasaan dan

kemajuan mereka dimasa depan. Tidak sedikit para aktivis

ekstrakurikuler yang menunjukkan kepribadiannya dalam berbagai hal.

Kegiatan semacam ini mampu meredam gejolak kenakalan para pelajar,

diharapkan mereka akan merasa senang bersosialisasi dengan teman-

teman seperjuangannya, dan menganggap bahwa sekolah sebagai sumber
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inspirasi untuk memenuhi kebutuhan dan sebagai sekaligus penyalur

minat dan bakat mereka, dan bukan sekedar pengisi waktu luang saja.

“Perkembangan pada masa remaja juga dipengaruhi oleh

perkembangan jasmani dan rohani. Artinya penghayatan remaja terhadap

ajaran agama dan amal keagamaan yang tampak pada remaja banyak

berkaitan dengan perkembangan dirinya.”1

“Perilaku keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam

diri manusia yang mendorong orang tersebut untuk bertingkah laku yang

berkaitan dengan agama.”2 Dalam menjalankan aktivitas-aktivitas agama,

beribadah dan sebagainya biasanya remaja sangat dipengaruhi oleh

teman-temannya. Misalnya, remaja yang ikut-ikutan kelompok yang

tidak sembahyang, atau tidak peduli akan ajaran agama, akan mau

mengorbankan sebagian dari keyakinannya, demi untuk mengikuti

kebiasaan teman-teman sebayanya.3

Menghadapi kondisi seperti ini, maka Pendidikan Agama Islam

sangatlah berperan penting untuk mengatasi masalah perilaku keagamaan

remaja yang menyimpang dari ajaran-ajaran Islam. Namun dalam

pelaksanaannya Pendidikan Agama Islam dengan jam pelajaran yang

hanya 2 jam dalam seminggu belumlah cukup. Maka dari itu,

1Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 63.
2Rohmalina Wahab, Psikologi Agama, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada,

2015), 161.
3Nugroho Widiyantoro, Panduan Dakwah Sekolah, (Bandung: PT Syamil Cipta

Media, 2004), 2.
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diadakannya Rohani Islam di sekolah umum yakni untuk melengkapi

kurangnya jam pelajaran Pendidikan Agama Islam juga untuk menambah

penanaman perilaku beragama pada siswa. Juga dapat memanfaatkan

kegiatan Rohani Islam dengan sasaran pengembangan daya intelektual

dikalangan anggota yang dilandasi iman, ilmu dan amal. Pemberdayaan

kualitas remaja yang siap pakai dalam menatap masa depan yang penuh

tantangan. Menumbuh kembangkan ukhuwah Islamiyah dikalangan

remaja. Serta mengembangkan minat dan bakat dikalangan remaja.

Pendidikan Agama di sekolah bertujuan untuk meningkatkan keimanan,

pemahaman, penghayatan dan pengamalan tentang ajaran agama islam

bagi anak didik, sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertakwa

kepada Allah serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

masyarakat, berbangsa dan bernegara.4

ROHIS merupakan singkatan dari Kerohanian Islam yang

merupakan sebuah organisasi guna memperdalam dan memperkuat

ajaran Islam. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kerohanian Islam

berasal dari kata dasar “Rohani” yang mendapat awalan ke- dan akhiran

–an yang berarti hal-hal tentang rohani, dan “islam” adalah mengikrarkan

dengan lidah dan membenarkan dengan hati serta mengerjakan dengan

4Rohmalina Wahab, Psikologi Agama, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada,
2015), 217.
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sempurna oleh anggota tubuh dan menyerahkan diri kepada Allah SWT.,

dalam segala ketetapanNya dan dengan segala qadha dan qadarNya.

Berdasarkan uraian tersebut Ali Noer, Syahraini Tambak dan

Harun Rahman menyimpulkan bahwa:

Ekstrakurikuler Rohani Islam adalah sekumpulan orang-orang atau
kelompok orang atau wadah tertentu untuk mencapai tujuan atau
cita-cita yang sama dalam badan kerohanian Islam sehingga
manusia yang tergabung di dalamnya dapat mengembangkan diri
berdasarkan konsep nilai-nilai keislaman dan mendapatkan
siraman rohani.5

Rohani Islam umumnya memiliki kegiatan yang terpisah antara

anggota pria (ikhwan) dan wanita (akhwat) tetapi tidak selalu seperti itu.

Hal ini dikarenakan perbedaan mahram diantara anggota ikhwan dan

akhwat tersebut. Apabila kajian ditempat terbuka, seperti masjid, aula

dan lapangan, maka kegiatan bisa digabung antara pria dan wanita

dengan catatan harus ada pembatasnya. Kebersamaan dapat juga terjalin

antara anggota dengan rapat kegiatan serta kegiatan-kegiatan di luar

ruangan. Rohani Islam memiliki manfaat tersendiri untuk anggota yang

mengikuti ekstrakurikuler yang berbeda di dalam sekolah tersebut,

terutama mengajak kepada kebaikan dengan agenda-agenda yang

bermanfaat. Rohani Islam bukan sekedar ekskul biasa. Lebih dari itu,

Rohani Islam adalah satu-satunya organisasi yang komplit dan

5Ali Noer, Syahraini Tambak, dan Harun Rahman, “Upaya Ekstrakurikuler
Kerohanian Islam (ROHIS) dalam Meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa di SMK Ibnu
Taimiyah Pekanbaru”, Jurnal Al-Thariqah, Vol. 2, No. 1 (Juni, 2017), 26.
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menyeluruh. Ilmu dunia dan ilmu akhirat dapat ditemukan disini. Rohani

Islam juga media pengajaran cara berorganisasi dengan baik, pembuatan

proposal, bekerja sama dengan tim, dan pendewasaan diri karena dituntut

untuk mengutamakan kepentingan kelompok atau jamaah diatas

kepentingan pribadi.6

Fungsi Rohani Islam adalah forum, pengajaran, dakwah, dan

berbagai pengetahuan Islam. Susunan dalam Rohani Islam layaknya

organisasi OSIS, di dalamnya terdapat ketua, wakil, bendahara,

sekretaris, dan divisi-divisi yang bertugas pada bagiannya masing-

masing. Rohani Islam mampu membantu mengembangkan ilmu tentang

Islam yang diajarkan disekolah.7

Tujuan utama Rohani Islam mendidik siswa menjadi lebih islami

dan mengenal dengan baik ajaran dan segala hal tentang Islam. Dalam

pelaksanaanya, anggota Rohani Islam memiliki kelebihan dalam

penyampaian dakwah dan cara mengenal Allah lebih dekat melalui alam

dengan cara pembelajaran islam di alam terbuka (rihlah).8

6Salahuddin, “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis Dalam Pembinaan
Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 13 Sei Rampah Kabupaten serdang
Berdagai”, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 6, No. 1 (Januari-Juni, 2017), 244-245.

7Ali Noer, Syahraini Tambak, dan Harun Rahman, “Upaya Ekstrakurikuler
Kerohanian Islam (ROHIS) dalam Meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa di SMK Ibnu
Taimiyah Pekanbaru”, Jurnal Al-Thariqah, Vol. 2, No. 1 (Juni, 2017), 26.

8Salahuddin, “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis Dalam Pembinaan
Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 13 Sei Rampah Kabupaten serdang
Berdagai”, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 6, No. 1 (Januari-Juni, 2017), 244.
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Jadi jelas bahwa sekolah berfungsi untuk meningkatkan

pemahaman dan penghayatan nilai-nilai agama yang positif kepada

siswanya, yaitu salah satu jalan yang ditempuh adalah dengan mengikuti

Kegiatan Rohani Islam (Rohis). Kegiatan Rohani Islam ini

diselenggarakan agar siswa mempunyai wawasan dan pengetahuan yang

lebih dibidang Agama Islam. Materi-materi yang diajarkan lebih variatif,

sehingga lebih menyenangkan bagi para siswa. Dengan demikian

kegiatan ini dapat membantu siswa dalam memahami materi-materi ajar

yang diajarkan dalam kelas, kemungkinan para siswa akan berprestasi

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dari latar belakang di atas penulis menyadari betapa pentingnya

kegiatan Rohani Islam dalam membantu pelajaran agama di kelas yang

hanya 2 jam perminggu. Sehingga sulit untuk menyampaikan materi-

materi ajar yang begitu banyak. Maka inilah yang mendorong peneliti

untuk memilih judul “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis

Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam (Studi di SMAN 19 Kab. Tangerang)”.

B. Identifikasi Masalah

Setiap lembaga pendidikan pasti ingin agar siswanya memiliki

prestasi dalam setiap pelajaran. Tidak terkecuali juga pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam. Namun, yang menjadi permasalahan adalah
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pelajaran Pendidikan Agama Islam ini di sekolah umum hanya diberikan

waktu 2 ataupun sampai 3 jam pelajaran perminggu. Berdasarkan dengan

latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Keterbatasan dalam menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam

yang hanya di kelas.

2. Waktu yang diberikan pada pelajaran Pendidikan Agama Islam

terlalu sedikit, padahal materi-materi yang diajarkan begitu banyak

3. Kurangnya motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler

Rohani Islam

C. Batasan Masalah

Dengan adanya batasan masalah ini, masalah akan menjadi

semakin jelas sehingga rumusan masalahnya menjadi semakin jelas pula.

Maka penulis membatasi penelitian ini atas permasalahan yang

subjeknya pada siswa yaitu;

1. Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam di sekolah SMAN 19 Kab.

Tangerang

2. Motivasi Belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

di sekolah SMAN 19 Kab. Tangerang
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3. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis terhadap Motivasi Belajar

Siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah

SMAN 19 Kab.Tangerang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan di atas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan Ekstrakuriuler Rohani Islam di sekolah SMAN

19 Kab. Tangerang?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di sekolah SMAN 19 Kab. Tangerang?

3. Adakah pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam terhadap

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

di sekolah SMAN 19 Kab. Tangerang?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini

diantaranya adalah:

1. Untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam di sekolah

SMAN 19 Kab.Tangerang

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di sekolah SMAN 19 Kab. Tangerang
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3. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMAN 19 Kab. Tangerang

F. Manfaat Penelitian

Dari penjelasan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini

dapat digunakan untuk kepentingan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi guru Pendidikan

Agama Islam dan Pembina Rohis sebagai bahan evaluasi dan

masukan pada kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang salah satunya

berperan terhadap motivasi belajar  Pendidikan Agama Islam pada

siswa.

2. Secara praktis

a. Bagi siswa, sebagai media agar siswa lebih aktif dan tertarik

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam sehingga dapat

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Bagi lembaga pendidikan, sebagai bahan informasi tentang

pengaruh ekstrakurikuler Rohani Islam terhadap motivasi belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa

dan untuk mengembangkan ilmu agama Islam.
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c. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi

sarjana (S1) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten. Dan sebagai

suatu pengalaman yang dapat dijadikan salah satu acuan untuk

melaksanakan penelitian selanjutnya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi untuk memudahkan pemahaman,

peneliti menyusun sistematika pembahasan ke dalam 5 Bab dan subbab

sebagai berikut:

Bab Kesatu Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah,

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua Landasan Teori, Kerangka Berpikir, dan Pengajuan

Hipotesis yang membahas Landasan Teori mengenai Kegiatan

Ekstrakurikuler Rohani Islam yang  terdiri dari Pengertian Kegiatan

Ekstrakutikuler Rohani Islam, Fungsi dan Tujuan Kegiatan

Ekstrakurikuler Rohani Islam, Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam,

dan Partisipasi siswa dalam Kegiatan Esktrakurikuler Rohani Islam.

Selanjutnya Landasan Teori mengenai Motivasi Belajar yang terdiri dari

Pengertian Motivasi, Teori-teori Motivasi, Ciri-ciri Motivasi, Fungsi

Motivasi, Prinsip-prinsip Motivasi dan Tujuan Motivasi. Selanjutnya
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Pengertian Belajar, Pengertian Motivasi Belajar, Macam-macam

Motivasi Belajar, Indikator Motivasi Belajar, Bentuk-bentuk Motivasi

Belajar, dan Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. Penelitian

yang Relevan, Kerangka Berpikir dan Pengajuan Hipotesis.

Bab Ketiga Metode Penelitian yang meliputi Tempat dan Waktu

Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel Penelitian,

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan Hipotesis Statistik.

Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan yang membahas

Hasil Penelitian mengenai Data Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam

dan Data Motivasi Belajar Siswa. Selanjutnya Pembahasan Hasil

Penelitian mengenai Analisis Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani

Islam Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam (Studi di SMAN 19 Kab. Tangerang), Analisis Regresi,

Analisis Korelasi, dan Uji Hipotesis.

Bab Kelima Penutup yang terdiri dari Simpulan dan Saran-saran.


